
Forum Agribisnis (Agribusiness Forum) ISSN 2252-5491, E-ISSN 2656-4599 
Vol. 14 No. 2, September 2024; halaman 16-29 DOI: https://doi.org/10.29244/fagb.14.2.16-29 

Tersedia online di https://jurnal.ipb.ac.id/index.php/fagb 

MANAJEMEN RISIKO USAHATANI CABAI RAWIT: 
STUDI KASUS DI KAWASAN GUNUNG MERAPI 

 
Suryani Eka Putri1), Bayu Krisnamurthi2), dan Netti Tinaprilla3) 

1,2,3)Departemen Agribisnis, Fakultas Ekonomi dan Manajemen, Institut Pertanian Bogor 
Jl. Kamper Wing 4 Level 5 Kampus IPB Dramaga Bogor, Indonesia 

e-mail: 1)suryaniekaputri12@gmail.com 
 

(Diterima 27 Mei 2024 / Revisi 1 Juli 2024 / Disetujui 9 Juli 2024) 
 

ABSTRACT 

Cayenne pepper (Capsicum frutescens L) is a horticultural commodity commonly grown by farmers in the 
Merapi mountain region. The productivity and price of cayenne pepper have fluctuated significantly in 
recent years, both at the national level and in the Merapi mountain region. This study aims to describe the 
types, sources, and levels of risk, analyze and assess risk management in cayenne pepper farming based on 
risk levels, risk mapping, and total household income analysis of cayenne pepper farmers in the Merapi 
mountain region. The sample consisted of 100 farmers selected through simple random sampling, criteria 
including being residents who have been farming cayenne pepper for 10 years in the Merapi mountain 
region, growing cayenne pepper in the area, making cayenne pepper the main commodity on their land, 
and farmers who have sources of income outside of farming or do not have sources of income outside of 
farming. Data analysis includes risk analysis, total household income analysis, and quantitative descriptive 
analysis. In the Pakem District, the values for production risk, price risk, and profit risk are 67%, 8%, and 
120%, respectively. In the Dukun District, these values are 55%, 14%, and 240%, respectively. Finally, in the 
Selo District, the values are 45%, 7%, and 84%, respectively. The analysis of farmers' household income is 
divided into two categories: farmers who have income outside of farming and those who do not have income 
outside of farming in each district. The highest average total household income of Cayenne pepper farmers 
is in the Selo District, with an average monthly income of Rp. 4,903,512. Important considerations in 
agricultural risk management include providing insurance for cayenne pepper, developing markets, and 
diversifying land use. 
 
Keywords: risk profit, risk price, risk production  

 
ABSTRAK 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L) merupakan komoditas hortikultura yang umum ditanam oleh petani 
di kawasan Gunung Merapi. Produktivitas dan harga cabai rawit telah mengalami fluktuasi yang 
signifikan dalam beberapa tahun terakhir, baik pada tingkat nasional maupun di kawasan Gunung 
Merapi. Studi ini bertujuan untuk menggambarkan jenis, sumber dan tingkat risiko, menganalisis dan 
mengkaji manajemen risiko dalam usahatani cabai rawit berdasarkan tingkat risiko, pemetaan risiko, 
dan  analisis total pendapatan rumah tangga petani cabai rawit di kawasan Gunung Merapi. Sampel 
terdiri dari 100 petani yang dipilih melalui simple random sampling dengan kriteria merupakan 
penduduk yang sudah melakukan usahatani cabai rawit selama 10 tahun di kawasan Gunung Merapi, 
menanam cabai rawit di kawasan Gunung Merapi serta menjadikan cabai rawit menjadi komoditas 
utama di lahan pertaniannya dan petani yang memiliki sumber pendapatan diluar usahatani dan tidak 
mempunyai sumber pendapatan diluar usahatani. Analisis data meliputi analisis risiko, analisis 
pendapatan total rumah tangga petani dan analisis deskriptif kuantitatif. Di Kecamatan Pakem, nilai 
tingkat risiko produksi, harga, dan keuntungan berturut-turut adalah 67%, 8%, dan 120%. Di Kecamatan 
Dukun, nilai-nilai tersebut masing-masing adalah 55%, 14%, dan 240%. Terakhir, di Kecamatan Selo, 
nilai-nilainya berturut-turut adalah 45%, 7%, dan 84%. Analisis pendapatan rumah tangga petani dibagi 
menjadi dua yaitu petani yang mempunyai penghasilan diluar usahatani dan yang tidak mempunyai 
penghasilan diluar usahatani pada masing-masing kecamatan. Rata-rata total pendapatan rumah tangga 
petani cabai rawit tertinggi berada di Kecamatan Selo dengan rata rata pendapatan perbulan sebesar Rp. 
4.903.512. Pertimbangan penting dalam manajemen risiko pertanian meliputi menyediakan asuransi 
untuk cabai rawit, pengembangan pasar dan diversifikasi lahan. 
 
Kata Kunci: risiko harga, risiko keuntungan, risiko produksi 
 
 



Forum Agribisnis (Agribusiness Forum) 17 
Vol. 14 No. 2, September 2024; halaman 16-29 

Manajemen Risiko Usahatani Cabai Rawit: … Suryani Eka Putri, Bayu Krisnamurthi, dan Netti Tinaprilla 

 

PENDAHULUAN 
Provinsi Jawa Tengah memiliki beberapa 

gunung api yang masih aktif diantaranya Gunung 
Merapi, gunung slamet dan gunung sindoro. Mera-
pi adalah gunung berapi paling aktif di Indonesia 
dan terletak di perbatasan antara Jawa Tengah 
dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Gunung ini se-
ring meletus dan aktivitas vulkaniknya terus di-
pantau oleh Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Benca-
na Geologi (PVMBG). Letusan-letusan Merapi yang 
signifikan terjadi pada tahun 2010 dan 2021, 
menyebabkan kerusakan dan evakuasi penduduk 
di sekitarnya. Aktivitas yang tidak dapat dipredik-
si setiap harinya membuat petani di kawasan Gu-
nung Merapi harus siap ketika terjadinya bencana 
erupsi. 

Aktivitas guguran yang dikeluarkan merapi 
merupakan guguran lava dan panas merapi yang 
masih keluar hingga saat ini. Bencana terdahsyat 
yaitu letusan Gunung Merapi pada 26 Oktober 
2010 yang menewaskan 350 jiwa. Letusan terse-
but kembali muncul pada 21 Juni 2020 dan 11 Ma-
ret 2023. Terhitung 23 Mei 2024 kawasan Gunung 
Merapi masih dalam kondisi siaga 3 (Nurmanaji, 
2024). Material yang dikeluarkan oleh Gunung 
Merapi mengakibatkan tanah dari lahan pertanian 
menjadi subur yang membuat petani tetap mena-
nam di kawasan tersebut (Widyatmanti & Umar-
hadi, 2022). Akan tetapi, arah angin yang tidak 
menentu berdampak pada hasil produksi petani.  

Produktivitas cabai rawit yang berfluktua-
tif menjadi salah satu risiko yang dihadapi akibat 
risiko bencana yang ditimbulkan juga dapat meng-
ganggu kestabilan pendapatan yang diterima oleh 
petani cabai rawit. Risiko yang dihadapi berupa 
produksi, harga dan keuntungan yang mengaki-
batkan pendapatan petani dari kegiatan usahatani 
menjadi berkurang akibat aktivitas kegempaan 
atau erupsi yang tidak dapat dipastikan setiap 
harinya. Produktivitas cabai rawit di kawasan 
yang  terdampak oleh erupsi Gunung Merapi di-
antaranya Kecamatan Dukun di Kabupaten Mage-
lang, Kecamatan Pakem di Kabupaten Sleman, dan 
Kecamatan Selo di Kabupaten Boyolali mengalami 
fluktuasi dari tahun 2018-2022 (BPS  Kabupaten 
Boyolali, 2023; BPS Kabupaten Magelang, 2023; 
BPS Kabupaten Sleman, 2023). Hal ini dapat 
dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Produktivitas Cabai Rawit di 

Kawasan Gunung Merapi Tahun 2018-2022 
Sumber: (BPS Kabupaten Boyolali, 2023; BPS Kabupaten 

Magelang, 2023; BPS Kabupaten Sleman, 2023) 
 
Produktivitas dan harga cabai rawit telah 

mengalami fluktuasi yang signifikan dalam bebe-
rapa tahun terakhir, baik pada tingkat nasional 
maupun di Kawasan Gunung Merapi. Berdasarkan 
data time series nasional, produktivitas cabai rawit 
menunjukkan tren yang tidak stabil dengan rata-
rata nasional sekitar 7-8 ton per hektar, namun 
dengan variasi yang cukup besar antar daerah. Di 
kawasan Gunung Merapi, produktivitas cabai 
rawit cenderung lebih tinggi, mencapai rata-rata 
89,61 kwintal per hektar di Kecamatan Pakem, 
108,32 kwintal per hektar di Kecamatan Dukun, 
dan 32,33 kwintal per hektar di Kecamatan Selo 
pada tahun 2022. Fluktuasi ini disebabkan oleh 
berbagai faktor seperti kondisi cuaca, teknik 
budidaya, dan gangguan dari aktivitas vulkanik. 

Harga cabai rawit juga menunjukkan volati-
litas yang tinggi. Data nasional menunjukkan bah-
wa harga cabai rawit dapat berfluktuasi tajam 
dalam waktu singkat, terutama pada musim-
musim tertentu ketika pasokan menurun drastis. 
Di kawasan Gunung Merapi, harga rata-rata per 
kilogram bervariasi antara Rp 24,000 hingga Rp 
26,000, tergantung pada kondisi pasar dan keter-
sediaan pasokan. Fluktuasi harga yang signifikan 
ini menjadi indikator penting risiko harga yang 
dihadapi petani (PIHPS Nasional, 2024).  

Manajemen risiko menjadi sangat penting 
bagi petani cabai rawit untuk menjaga stabilitas 
produksi dan pendapatan mereka. Risiko produk-
si meliputi ancaman dari cuaca ekstrem, serangan 
hama dan penyakit, serta dampak erupsi gunung 
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berapi. Risiko harga berkaitan dengan fluktuasi 
pasar yang dapat mengurangi keuntungan secara 
signifikan. Manajemen risiko yang efektif dapat 
meningkatkan ketahanan usahatani petani cabai 
rawit terhadap berbagai ancaman dan memasti-
kan keberlanjutan usahatani mereka. 

Risiko usahatani secara umum terbagi 
menjadi 5 yaitu risiko produksi, risiko harga dan 
pasar, risiko regulasi, risiko teknologi dan risiko 
keuangan. Pada penelitian (Adnan et al., (2020); 
Hidayat et al., 2022; Surya et al., (2023; Yanamisra 
et al., (2023) membahas mengenai risiko produksi, 
harga, dan pendapatan, risiko ini umumnya ba-
nyak dijumpai pada usahatani. Penelitian yang 
dilakukan oleh Ghozali & Wibowo, (2019) mem-
bahas terkait sumber risiko beserta melakukan 
pemetaan terhadap risiko yang dihadapi. Ketidak-
pastian cuaca menjadi sumber risiko produksi 
yang sering dihadapi oleh petani (Baroroh & 
Fauziyah, 2021; Lipińska, 2016; Misqi & Karyani, 
2019). Selain itu hama dan penyakit, perubahan 
iklim seperti kekeringan menjadi sumber risiko 
bagi petani. 

Manajemen risiko merupakan proses iden-
tifikasi, penilaian, dan pengelolaan risiko dalam 
suatu organisasi atau kegiatan dengan tujuan me-
ngurangi atau mengendalikan dampak negatif dari 
risiko dan memaksimalkan peluang yang mengun-
tungkan. Manajemen risiko yang terkait dengan 
bencana alam merupakan sebuah pendekatan 
yang digunakan untuk mengelola risiko yang di-
timbulkan oleh bencana yang bertujuan untuk 
mengurangi dampak negatif dari bencana, serta 
melindungi kehidupan dan aset yang dimiliki 
(Arifudin et al., 2020). Manajemen risiko yang 
efektif akan membuat seorang individu lebih siap 
dalam menghadapi perubahan lingkungan yang 
terjadi akibat bencana, dapat mengambil kepu-
tusan yang lebih baik dan mencapai keberhasilan 
jangka Panjang (Hermawan et al., 2007; Orencio & 
Fujii, 2013). Diversifikasi pendapatan dan meng-
gunakan sistem tanam tumpeng sari dapat dikata-
kan sebagai salah satu manajemen risiko, tindakan 
tersebut menjadi strategi manajemen risiko yang 
dapat dilakukan para petani cabai rawit di 
kawasan Gunung Merapi (Arifudin et al., 2020; 
Aula Zimah et al., 2023; Brigita & Sihaloho, 2018).  

Masyarakat di kawasan Gunung Merapi 
memilih untuk tetap tinggal di kawasan tersebut 

karena kondisi lahan yang subur dan memiliki 
keterikatan emosional terhadap wilayah yang 
ditempatinya yang dimana masyarakat sekitar 
Gunung Merapi masih mempertahankan kearifan 
lokalnya (Ragil et al., 2020). Petani di Kawasan 
Gunung Merapi telah menerapkan teknik budi-
daya yang bervariasi, tetapi keterbatasan akses ke 
teknologi modern dan pengetahuan masih menja-
di kendala, dan Fluktuasi pasokan cabai rawit 
seringkali dipengaruhi oleh kondisi cuaca yang 
ekstrem, seperti hujan deras atau kekeringan, 
serta gangguan dari aktivitas vulkanik. 

Masyarakat di kawasan Gunung Merapi 
rata-rata mempunyai pekerjaan sebagai petani. 
Mayoritas petani di kawasan Gunung Merapi 
mempunyai sumber pendapatan lain diluar 
kegiatan usahataninya. Sumber pendapatan diluar 
usahatani diperoleh dari pekerjaan sampingan 
diantaranya pedagang, peternak, buruh tani, 
buruh bangunan, dll. Hal ini mereka lakukan guna 
mendapatkan sumber pendapatan lain dan 
menjadi salah satu manajemen risiko yang mereka 
lakukan jika terjadi risiko gagal panen pada 
usahataninya dimana mereka masih mempunyai 
pendapatan yang berasal diluar usahataninya. 
Akan tetapi masih ada petani yang tidak memiliki 
sumber pendapatan lain diluar usahatani dan 
fokus terhadap usahataninya.  

Petani di kawasan Gunung Merapi meng-
hadapi berbagai risiko, termasuk risiko produksi, 
harga, dan keuntungan. Beberapa petani memiliki 
pekerjaan sampingan untuk meningkatkan pen-
dapatan rumah tangga mereka. Kurangnya pene-
litian yang mengintegrasikan analisis risiko pro-
duksi, harga, dan keuntungan secara bersamaan di 
kawasan berisiko tinggi seperti Gunung Merapi 
menghambat pemahaman menyeluruh mengenai 
tantangan yang dihadapi petani cabai rawit. 
Terbatasnya studi yang mengkaji dampak erupsi 
gunung berapi terhadap stabilitas ekonomi petani 
cabai rawit menyebabkan kekosongan pengeta-
huan kritis terkait bagaimana bencana alam mem-
pengaruhi pendapatan dan kesejahteraan mereka. 
Minimnya penelitian yang memberikan solusi 
praktis untuk mengelola risiko ini mengakibatkan 
kurangnya strategi yang efektif dalam membantu 
petani mempertahankan dan meningkatkan mata 
pencaharian mereka di tengah ketidakpastian 
lingkungan yang ekstrem.  
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Penelitian ini berfokus pada sumber-sum-
ber risiko yang paling mempengaruhi risiko pro-
duksi dan harga cabai rawit di Kawasan Gunung 
Merapi, serta bagaimana petani di kawasan Gu-
nung Merapi mengelola risiko terkait produksi, 
harga, dan keuntungan? Berapa besaran risiko 
yang dihadapi oleh petani cabai rawit di kawasan 
Gunung Merapi? Dan berapa total pendapatan 
rumah tangga petani cabai rawit di kawasan 
Gunung Merapi?  

Studi ini bertujuan untuk menggambarkan 
jenis, sumber dan tingkat risiko, menganalisis dan 
mengkaji manajemen risiko dalam usahatani cabai 
rawit berdasarkan tingkat risiko, pemetaan risiko, 
dan analisis total pendapatan rumah tangga petani 
cabai rawit di kawasan Gunung Merapi.  

 

METODE 
WAKTU DAN LOKASI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada bulan Septem-
ber–Oktober 2023 yang berlokasi di Kecamatan 
Pakem di Kabupaten Sleman, , Kecamatan Dukun 
di Kabupaten Magelang dan Kecamatan Selo di Ka-
bupaten Boyolali. Tiga kecamatan tersebut dipilih 
karena termasuk dalam wilayah Kawasan Rawan 
Bencana (KRB).  

 
SAMPEL DAN KRITERIA RESPONDEN 

Pemilihan responden dilakukan secara sim-
ple random sampling dengan kriteria merupakan 
penduduk yang sudah melakukan usahatani cabai 
rawit  selama 10 tahun di kawasan Gunung Merapi, 
menjadikan cabai rawit sebagai komoditas utama 
pada usahataninya, dan memiliki pemahaman ser-
ta wawasan yang mendalam mengenai fenomena 
dan kondisi Gunung Merapi.  

Penentuan sampel yang akan digunakan 
dengan mengumpulkan data petani cabai rawit di 
setiap kecamatan yang memenuhi kriteria. Sampel 
yang digunakan sebanyak 100 petani dari ketiga 
wilayah tersebut diantaranya 35 petani dari Keca-
matan Pakem di Kabupaten Sleman, 35 petani dari 
Kecamatan Dukun di Kabupaten Magelang dan 30 
petani dari kecamatan Selo di Kabupaten Boyolali. 
Sampel yang memenuhi kriteria sebagai respon-
den diberi nomer kemudian diacak menggunakan 
alat randomisasi untuk memilih 35 nomor secara 
acak dari Kecamatan Pakem di Kabupaten Sleman, 
35 nomor dari Kecamatan Dukun di Kabupaten 

Magelang dan 30 nomor dari Kecamatan Selo. 
Petani yang nomornya terpilih menjadi responden 
dalam penelitian ini.  

 
ANALISIS DATA  

Penanganan risiko yang umumnya dilaku-
kan diantaranya menghindari, mencegah, mengu-
rangi, mengalihkan, dan mendanai. Masing-ma-
sing dari cara penanganan risiko tersebut harus 
dilakukan dengan benar dan sesuai dengan perhi-
tungan risiko yang dilakukan. Perhitungan yang 
dapat dilakukan adalah menghitung standar 
deviasi, koefisien variasi dari risiko tersebut serta 
membuat peta risiko agar dapat mengetahui 
kejadian yang sangat berisiko dan kejadian yang 
tidak terlalu berisiko (Kountur, 2006).  

Pada penelitian ini dilakukan perhitungan 
standar deviasi dan koefisien variasi untuk men-
jawab tujuan penelitian yaitu menghitung tingkat 
risiko produksi, harga dan keuntungan. Menghi-
tung nilai standar deviasi dan koefisien variasi 
dari kejadian berisiko dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 

 

𝑆𝑆 =
�∑ (𝑥𝑥𝑥𝑥 − 𝑥𝑥)2𝑛𝑛

𝑖𝑖=1
𝑛𝑛 − 1  

 
a. Risiko produksi: 𝐶𝐶𝐶𝐶 = 𝑆𝑆

𝑥𝑥𝑥𝑥
              

b. Risiko harga : 𝐶𝐶𝐶𝐶 = 𝑆𝑆
𝑥𝑥ℎ

                   

c. Risiko keuntungan: 𝐶𝐶𝐶𝐶 = 𝑆𝑆
𝑥𝑥𝑥𝑥

  
 

Keterangan: 
S  = Standar deviasi;  
x  = Nilai rata-rata;  
xi  = Data series;  
n  = Jumlah periode;  
CV  = Koefisien variasi;   
xp  = Rata-rata produksi cabai rawit ;  
xh  = rata rata harga cabai rawit ;  
xk  = rata rata keuntungan cabai rawit 

 
Pemetaan risiko dilakukan setelah menghi-

tung pengukuran dampak risiko. Menurut Djohan-
putro & Yuwono, (2008), risiko selalu terkait 
dengan dua dimensi, pemetaan yang paling tepat 
juga menggunakan dua dimensi yang sama. Kedua 
dimensi yang dimaksud adalah probabilitas ter-
jadinya risiko dan dampaknya bila risiko tersebut 
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terjadi. Peta risiko dianalisis menggunakan pende-
katan nilai likehood (L) dan nilai konsekuensi risi-
ko (Q). Berdasarkan pendekatan tersebut dapat 
dievaluasi tingkat risiko yang terjadi melalui pe-
ngelompokan risiko, pemetaan risiko, dan pene-
tapan penanganan risiko. Berikut rumus persa-
maan tingkat risiko.  

 

R=L x Q 
 

Keterangan: 
R = Tingkat risiko ;  
L = Likehood risiko ;  
Q = Konsekuensi risiko 

 
Nilai likehood risiko dan konsekuensi risiko 

diperoleh dengan analisis situasi risiko yang ber-
ada di lapangan dimana dalam penelitian ini 
berada di kawasan Gunung Merapi. Penilaian 
likehood risiko dan konsekuensi risiko cabai rawit 
di kawasan Gunung Merapi diperoleh berdasar-
kan evaluasi kondisi lapang terkait kemungkinan 
terjadinya risiko dan tingkat probabilitasnya 
dengan rentang nilai 1-5. Parameter pengukuran 
likehood risiko dan konsekuensi risikousahatani 
cabai rawit di kawasan Gunung Merapi dapat 
dilihat pada Tabel 1 dan 2. Kemudian Evaluasi 
risiko usahatani cabai rawit dapat dilihat pada 
Tabel 3.  

 
Tabel 1. Parameter Pengukuran Likehood 

Risiko Usahatani Cabai Rawit 

Nilai Parameter 
Tingkat 

Kemungkinan 
Terjadinya Risiko 

1 Jarang Dapat terjadi hanya 
pada kondisi tidak 
normal 

2 Kemungkinan 
kecil 

Dapat terjadi pada 
suatu waktu atau situsi 
tertentu 

3 Kemungkinan 
sedang 

Dapat terjadi pada 
beberapa situasi atau 
waktu tertentu 

4 Kemungkinan 
besar 

Mungkin terjadi pada 
banyak keadaan 

5 Pasti Dapat terjadi pada 
banyak keadaan 

Sumber: (Ghozali & Wibowo, 2019; Keny et al., 2022) diolah 
 
 
 

Tabel 2. Parameter Pengukuran Konsekuensi  
Risiko Usahatani Cabai Rawit 

Nilai Parameter Tingkat Kemungkinan 
Terjadinya Risiko 

1 Tidak 
signifikan  

Kerugian sangat rendah, 
konsekuensi tidak signifikan 
pada usahatani cabai rawit 
(0% - 20%) 

2 Ringan Kerugian rendah, konsekuensi 
ringan pada usahtani cabai 
rawit (21% - 40%) 

3 Sedang  Kerugian sedang, konsekuensi 
cukup signifikan pada 
usahatani cabai rawit (41% - 
60%) 

4 Besar  Kerugian besar, konsekuensi 
signifikan pada usahatani 
cabai rawit (61% - 80%)  

5 Dahsyat  Kerugian sangat besar, 
konsekuensi sangat signifikan 
pada usahatani cabai rawit 
(81% - 100%) 

Sumber: (Ghozali & Wibowo, 2019; Keny et al., 2022) diolah 
 
 
Tabel 3. Kriteria Evaluasi Risiko Usahatani 

Cabai Rawit 

Tingkat 
Risiko 

Kelompok 
Risiko 

Kategori 
Risiko 

Prioritas 
Penanganan 

Risiko 
1 - 2 Sangat 

Rendah  
Diterima  Dipantau agar 

tetap pada 
kategori 
diterima  

3 - 4 Rendah Diterima  Diawasi agar 
dapat dikelola 
dan tetap pada 
kategori 
diterima  

5 - 8 Sedang  Tidak 
diterima  

Ditangani 
apabila 
sumberdaya 
masih tersedia  

9 - 16 Tinggi  Tidak 
diterima  

Ditangani 
dengan 
mempertegas 
peran dan 
tanggung 
jawab  

17 - 25 Dahsyat  Tidak 
diterima  

segera 
ditangani 
dengan upaya 
ekstra  

Sumber: (Ghozali & Wibowo, 2019; Keny et al., 2022) diolah 
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Peta risiko dapat menunjukkan situasi 
serta kemungkinan risiko yang akan dihadapi oleh 
petani cabai rawit di kawasan Gunung Merapi. 
Peta risiko usahatani cabai rawit di kawasan 
Gunung Merapi mengacu pada penelitian Ghozali 
& Wibowo, (2019); Keny et al., (2022)  dapat 
dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Peta Risiko Usahatani Cabai Rawit 
di Kawasan Gunung Merapi 

Sumber: (Ghozali & Wibowo, 2019; Keny et al., 2022) diolah 
 

Risiko keuntungan diketahui dari total 
seluruh nilai penerimaan petani. Menghitung 
keuntungan petani cabai rawit menggunakan 
rumus keuntungan sebagai berikut: 

 
𝜋𝜋 = 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 − 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏 
 

Keterangan:  
Π = Keuntungan  

 
Total pendapatan rumah tangga merupa-

kan pendapatan yang berasal dari usahatani (on 
farm), hewan ternak, dan dari luar usaha perta-
nian (non farm). Pendapatan diperoleh dengan 

menghitung selisih antara total penerimaan 
dengan total biaya yang dikeluarkan petani cabai 
rawit di Kawasan Gunung Merapi selama satu 
musim atau 6 bulan. Pendapatan rumah tangga 
petani cabai rawit dapat dihitung dengan rumus: 

 
𝑃𝑃𝑟𝑟𝑟𝑟 = 𝑃𝑃𝑢𝑢 + 𝑃𝑃𝑡𝑡 + 𝑃𝑃𝑙𝑙 

 
Keterangan : 
𝑃𝑃𝑟𝑟𝑟𝑟 = Pendapatan rumah tangga ;  
𝑃𝑃𝑢𝑢 = Pendapatan usahatani ;  
𝑃𝑃𝑡𝑡 = Pendapatan ternak ;  
𝑃𝑃𝑙𝑙 = Pendapatan lainnya  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilakukan oleh Komarek et 

al., (2020) dari 3.283 penelitian terkait risiko yang 
diterbitkan antara tahun 1974-2019 mengenai 
risiko, hanya 15% yang melakukan penelitian 
lebih dari satu jenis risiko. Pada penelitian ini 
menganalisis tiga jenis risiko yaitu risiko produksi, 
risiko harga, dan risiko pendapatan. 

Mayoritas petani di kawasan Gunung Mera-
pi menerapkan sistem tanam tumpang sari agar 
dapat meminimalisir terjadinya gagal panen pada 
cabai rawit. Tanaman yang umumnya ditanam 
memiliki umur panen yang pendek seperti sawi, 
daun bawang, selada, dan sebagainya. Beberapa 
petani melakukan sistem monokultur dimana ha-
nya menanam cabai rawit saja di lahan pertanian-
nya dan sistem blok dimana lahan pertaniannya 
dibagi menjadi dua blok yaitu blok cabai rawit dan 
blok padi sawah. Setiap kecamatan di sekitar Gu-
nung Merapi memiliki karakteristiknya masing-
masing karena kodisi topografi dan geografi 
wilayahnya yang berbeda. 

Produktivitas cabai rawit yang fluktuatif 
menjadi salah satu risiko yang dihadapi oleh 
petani karena cabai rawit merupakan komoditas 
utama yang ditanam di kawasan Gunung Merapi. 
Risiko yang dihadapi berupa produktivitas dan 
harga yang berfluktuasi yang mengakibatkan pen-
dapatan petani dari kegiatan usahatani menjadi 
berkurang serta aktivitas kegempaan atau erupsi 
yang tidak dapat dipastikan setiap harinya.  

Rata-rata produksi cabai rawit di Keca-
matan Pakem, Dukun, dan Selo secara berurutan 
adalah 4436 kg/ha, 3706 kg/ha, dan 5466 kg/ha. 
Rata-rata cabai rawit dijual dengan harga Rp. 
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19.429 per kg di Kecamatan Pakem, Rp. 13.286 
per kg di Kecamatan Dukun, dan Rp. 15.500 per kg 
di Kecamatan Selo. Sementara itu, rata-rata keun-
tungan yang diperoleh dari penjualan cabai rawit 
adalah Rp. 42.214.522 per hektar di Kecamatan 
Pakem, Rp 11.221.224 per hektar di Kecamatan 
Dukun, dan Rp. 38.198.349 di Kecamatan Selo. 
Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun produksi 
cabai rawit tertinggi terjadi di Kecamatan Selo, 
namun keuntungan tertinggi justru terjadi di 
Kecamatan Pakem dikarenakan harga jual yang 
lebih tinggi di wilayah tersebut. 

 
SUMBER RISIKO  

Sumber risiko produksi cabai rawit di 
kawasan Gunung Merapi diantaranya abu vulka-
nik, hama, penyakit dan virus. Setelah dipetakan 
menggunakan peta risiko, abu vulkanik merupa-
kan sumber risiko yang tertinggi dibandingkan 
dengan sumber risiko lainnya.  
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Keterangan :  
R1 = Hama ; R2 = Penyakit ; R3 = Virus ; R4 = Abu 
Vulkanik 

 
Gambar 3. Peta Risiko Produksi Cabai Rawit 

di Kawasan Gunung Merapi 
Sumber: Data primer diolah (2023) 

 
Abu vulkanik yang berasal dari erupsi 

Gunung Merapi mencemari tanaman cabai rawit, 
irigasi, dll sehingga produksi cabai rawit mengala-
mi penurunan kualitas maupun kuantitas. Daerah 
yang terkena abu vulkanik yang paling banyak 

adalah desa krinjing, sengi dan paten yang berada 
di Kecamatan Dukun. Daerah tersebut merupakan 
daerah yang dekat dengan puncak merapi dengan 
radius 5 – 10 km. Lahan yang digunakan petani di 
kawasan Gunung Merapi merupakan lahan sawah 
yang dialiri irigasi juga tercemar abu vulkanik. 
Lahan yang berada di Kecamatan Pakem dan 
Kecamatan Dukun merupakan lahan sawah yang 
dialiri irigasi yang menyebabkan risiko yang 
dihadapi oleh dua kecamatan tersebut lebih besar.   

Sumber risiko harga diantaranya kenaikan 
harga pupuk, pestisida, peningkatan biaya pemu-
lihan, dan ketidakpastian pasar. Setelah dipetakan 
menggunakan peta risiko pada Gambar 4, ketidak-
pastian pasar merupakan sumber risiko tertinggi 
yang dihadapi oleh petani cabai rawit di kawasan 
Gunung Merapi. 
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Keterangan:  
R1 = Kenaikan harga pupuk ; R2 = Kenaikan harga 
pestisida ; R3 = Peningkatan biaya pemulihan ; R4 
= Ketidakpastian pasar  
 

Gambar 4. Peta Risiko Harga Cabai Rawit 
di Kawasan Gunung Merapi 
Sumber: Data primer diolah (2023) 

 
Ketidakpastian pasar menjadi sumber risi-

ko harga bagi petani cabai rawit karena fluktuasi 
permintaan cabai rawit, ketidakpastian harga, dan 
ketidakpastian dalam pengiriman. Perubahan per-
mintaan pasar dan keadaan pasar yang kompetitif  
menjadi salah satu faktor terjadinya perubahan 
permintaan pasar, maka dari itu petani harus 
mampu melakukan analisis pasar yang cermat 

R4 

R1 dan R3 
R2 

R1 dan R2 
R4 

R3 
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untuk agar dapat merencanakan penjualan cabai 
rawit agar mendapatkan harga yang bagus di 
pasar. Petani cabai rawit di kawasan Gunung 
Merapi sudah menerapkan sistem pasar lelang 
cabai rawit, salah satunya di Kecamatan Pakem. 
Kecamatan tersebut menerapkan sistem pasar 
lelang agar menjaga kestabilan harga cabai dan 
menjaga agar harga cabai rawit tidak menurun. 

Sumber risiko keuntungan diantaranya 
penurunan daya beli, penurunan hasil panen dan 
gangguan sistem distribusi. Setelah dipetakan 
menggunakan peta risiko pada gambar 5, penu-
runan daya beli menjadi sumber risiko keun-
tungan tertinggi di kawasan Gunung Merapi. 
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Keterangan:  
R1 = Penurunan daya beli ; R2 = Penurunan hasil 
panen ; R3 = Gangguan sistem distribusi 
 

Gambar 5. Peta Risiko Keuntungan Cabai 
Rawit di Kawasan Gunung Merapi 

Sumber: Data primer diolah (2023) 
 
Penurunan daya beli menjadi salah satu 

sumber risiko keuntungan karena jika daya beli 
pasar terhadap cabai rawit menurun, maka pen-
dapatan petani cabai rawit akan menurun. Petani 
cabai rawit di kawasan Gunung Merapi bergan-
tung kepada penjualan cabai rawit karena cabai 
rawit merupakan komoditi utama yang mereka 
tanam. Jika terjadinya penurunan daya beli terha-
dap cabai rawit maka akan mempengaruhi penda-
patan yang mereka terima. 

Sumber risiko usahatani umumnya berasal 
dari risiko-risiko yang terjadi pada kegiatan usa-
hatani. Baroroh & Fauziyah (2021) menyebutkan 
dalam penelitiannya bahwa ketidakpastian cuaca, 
jumlah dan kualitas produk merupakan sumber 
risiko produksi. Ketidakpastian permintaan, harga 
dan pengiriman merupakan sumber risiko harga. 
Pada penelitian ini menjelaskan bahwa abu vulka-
nik menjadi sumber risiko yang paling sering diha-
dapi oleh petani cabai rawit di kawasan Gunung 
Merapi dan ketidakpastian pasar menjadi sumber 
risiko harga.  

 
TINGKAT RISIKO  

Petani cabai rawit di kawasan Gunung 
Merapi menghadapi berbagai risiko yang dapat 
memengaruhi keberhasilan usaha pertanian me-
reka. Risiko produksi, seperti abu vulkanik, cuaca 
ekstrem dan serangan hama, dapat menyebabkan 
kerugian produksi yang signifikan jika tidak di-
antisipasi dengan baik. Risiko harga, yang dipe-
ngaruhi oleh faktor pasar seperti permintaan dan 
penawaran, dapat menyebabkan fluktuasi harga 
yang dapat merugikan petani jika tidak dapat 
memprediksi perubahan pasar dengan tepat. 
Selain itu, risiko pengiriman juga menjadi perha-
tian penting, karena masalah dalam pengiriman 
seperti kerusakan selama transportasi atau keter-
lambatan pengiriman dapat menyebabkan keru-
gian waktu, biaya, dan kualitas produk. Manaje-
men risiko yang baik, termasuk diversifikasi ta-
naman, investasi dalam infrastruktur, dan peng-
gunaan teknologi yang tepat dapat membantu 
petani cabai rawit di kawasan Gunung Merapi 
mengurangi dampak negatif dari risiko-risiko ini 
dan meningkatkan keberlanjutan usaha pertanian 
mereka.  

Risiko produksi, harga dan pendapatan di-
analisis menggunakan koefisien variasi, semakin 
tinggi nilai koefisien variasi menunjukkan variabi-
litas nilai rata-rata distribusi tinggi dan menggam-
barkan risiko yang dihadapi besar. Berikut hasil 
analisis risiko produksi, harga dan pendapatan 
cabai rawit di kawasan Gunung Merapi yang 
terdiri dari Kecamatan Pakem, Kecamatan Dukun 
dan Kecamatan Selo. Hal ini dapat dilihat pada 
Tabel 4. 

 

R1 R2 dan R3 
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Tabel 4.  Analisis Tingkat Risiko Produsi, 
Harga dan Pendapatan Petani Cabai 
Rawit di Kawasan Gunung Merapi 

Jenis  
Risiko 

Uraian Pakem Dukun Selo 

Produksi X  
Pro-
duksi 4436 3706 5466 

 S 2953 2037 2479 
 KV 0,67 0,55 0,45 
     
Harga X Harga 19429 13286 15500 
 S 1614,01 1895,59 1074,79 
 KV 0,08 0,14 0,07 
     
Keun-
tungan 

X  
Pen-
dapatan 42214522 11221224 38198349 

 S 50563845 26901383 32043264 
 KV 1,20 2,40 0,84 
Keterangan: 
x = Nilai rata-rata;  
S = Standar deviasi;  
KV = Koevisien variasi 
Sumber: data primer diolah (2023) 
 

Setiap Kecamatan di kawasan Gunung Me-
rapi memiliki besaran risiko yang berbeda, Keca-
matan Pakem memiliki besaran risiko produksi 
tertinggi dibandingkan dengan kecamatan lainnya, 
sedangkan Kecamatan Dukun memiliki besaran 
risiko harga dan keuntungan tertinggi diantara 
kecamatan lainnya. Usahatani cabai rawit di 
Kecamatan Dukun dapat dikatakan lebih beresiko 
karena besaran risiko harga dan keuntungannya 
lebih besar diantara kecamatan lainnya. 

Perbedaan Tingkat risiko produksi, harga 
dan keuntungan antar kecamatan di kawasan Gu-
nung Merapi memiliki faktor-faktor yang kom-
pleks dan unik untuk setiap wilayah. Kecamatan 
Pakem memiliki risiko produksi yang tinggi 
karena lahan pertaniannya dilalui jalur aliran 
lahar dari Merapi dan rata-rata abu vulkanik yang 
dikeluarkan Gunung Merapi mengarah ke Keca-
matan Pakem. Salah satu pendekatan yang dapat 
diterapkan adalah pengembangan sistem peri-
ngatan dini dan mitigasi bencana yang lebih efektif, 
termasuk pelatihan bagi petani mengenai tin-
dakan darurat saat terjadi letusan gunung berapi. 
Selain itu, pengembangan infrastruktur pertanian 
yang lebih tangguh, seperti irigasi yang dapat 
melindungi tanaman dari abu vulkanik dan angin 

kencang, juga penting untuk mengurangi dampak 
negatif dari letusan gunung berapi. 

Kecamatan Dukun mengalami risiko harga 
yang lebih tinggi karena kurangnya aksesibilitas 
pasar, petani tersebut rata-rata menjual hasil pa-
nennya kepada pengepul atau tengkulak sehingga 
mendapatkan harga jual yang rendah dibanding-
kan kecamatan lainnya. Sedangkan di Kecamatan 
Pakem dan Kecamatan Selo memiliki pasar lelang 
dimana petani mengumpulkan hasil panen di pa-
sar lelang dan petani akan menjual hasis panennya 
kepada pembeli yang memberikan harga tinggi 
pada hasil panen cabai rawitnya. Salah satu strate-
gi yang dapat dilakukan adalah dengan memper-
kuat jaringan pemasaran dan distribusi, sehingga 
petani memiliki akses yang lebih luas dan lebih 
stabil ke pasar. Pembentukan kelompok tani yang 
kuat dapat membantu dalam negosiasi harga yang 
lebih baik dan mengurangi ketidakpastian harga. 
Selain itu, pengenalan dan perluasan program 
asuransi pertanian khusus untuk risiko harga dan 
keuntungan dapat memberikan jaminan finansial 
bagi petani saat harga pasar turun atau saat terjadi 
penurunan keuntungan. 

Diversifikasi pendapatan juga sangat pen-
ting bagi petani di Kecamatan Dukun untuk me-
ngurangi ketergantungan pada satu komoditas. 
Mendorong penanaman tanaman alternatif yang 
memiliki nilai ekonomi tinggi atau mempromosi-
kan usaha sampingan seperti peternakan atau in-
dustri rumah tangga dapat memberikan tambahan 
sumber pendapatan yang dapat menyeimbangkan 
risiko finansial. 

Pemerintah daerah dan lembaga terkait 
perlu bekerja sama dalam mengembangkan kebi-
jakan yang mendukung stabilitas harga dan pe-
ningkatan keuntungan petani. Program-program 
subsidi, dukungan harga minimum, dan akses 
yang lebih baik ke informasi pasar adalah bebera-
pa langkah yang dapat diambil untuk melindungi 
petani dari fluktuasi harga yang tidak terduga. 

Secara keseluruhan, pendekatan yang ter-
integrasi dan berbasis pada kondisi lokal masing-
masing kecamatan sangat diperlukan untuk me-
ngatasi besaran risiko yang berbeda di setiap 
wilayah. Dengan demikian, diharapkan kesejahte-
raan petani cabai rawit di kawasan Gunung Mera-
pi dapat ditingkatkan secara signifikan melalui 
pengelolaan risiko yang efektif dan berkelanjutan. 
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PEMETAAN RISIKO  
Abu vulkanik, ketidakpastian pasar, dan 

penurunan daya beli merupakan sumber risiko 
yang sering dihadapi petani cabai rawit di ka-
wasan Gunung Merapi. Abu vulkanik merupakan 
sumber risiko produks dan memiliki tingkat keru-
gian yang tinggi. Ketidakpastian pasar merupakan 
sumber risiko harga yang sering dihadapi petani 
cabai rawit di kawasan Gunung Merapi, dan penu-
runan daya beli konsumen merupakan sumber 
risiko keuntungan. Berikut peta risiko usahatani 
cabai rawit di kawasan Gunung Merapi. Gambar 6 
merupakan akumulasi dari peta risiko produksi, 
harga dan keuntungan cabai rawit di kawasan 
Gunung Merapi. 
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Keterangan:  
R1= Abu vulkanik; R2= Ketidakpastian pasar; R3= 
Penurunan daya beli  

 
Gambar 6. Akumulasi Peta Risiko Usahatani 

Cabai Rawit di Kawasan Gunung Merapi 
Sumber: Data primer diolah (2023) 

 
Peta risiko cabai rawit di kawasan Gunung 

Merapi menunjukkan bahwa abu vulkanik memili-
ki kategori tinggi dimana abu vulkanik merupakan 
sumber risiko produksi, ketidakpastian pasar me-
miliki kategori sedang yang merupakan sumber 
risiko harga dan penurunan daya beli memiliki 
kategori tinggi yang merupakan sumber risiko 
keuntungan. Sumber-sumber risiko tersebut ha-
rus segera diatasi dengan melakukan alternatif-
alternatif yang dapat mengurangi atau mengatasi 
risiko tersebut.   

Secara keseluruhan, pendekatan yang ho-
listik dan terintegrasi diperlukan untuk mengatasi 

berbagai sumber risiko yang dihadapi petani cabai 
rawit di kawasan Gunung Merapi. Gabungan ino-
vasi teknologi, penguatan kapasitas petani, dan 
dukungan kebijakan yang tepat, diharapkan peta-
ni cabai rawit dapat lebih tahan terhadap berbagai 
risiko dan mencapai kesejahteraan yang lebih baik. 

 
MANAJEMEN RISIKO  

Manajemen risiko dapat membantu petani 
dalam melakukan perencanaan untuk mengha-
dapi ancaman dan melakukan perencanaan kem-
bali setelah bencana terjadi.  Diversifikasi sumber 
pendapatan dapat memberikan penyangga terha-
dap dampak kegagalan panen atau fluktuasi harga, 
sementara dana darurat dapat membantu menu-
tupi kebutuhan mendesak dalam keadaan benca-
na. Selain itu, praktik-praktik ini tidak hanya me-
ningkatkan ketahanan petani tetapi juga berkon-
tribusi pada stabilitas keseluruhan sektor perta-
nian. Pemerintah dan organisasi dapat berperan 
dalam mendukung petani dalam upaya ini melalui 
program literasi keuangan, akses ke produk ta-
bungan dan asuransi, serta pelatihan kesiapsiaga-
an bencana.  

Asuransi pertanian terutama dalam komo-
diti cabai rawit berfungsi sebagai jaring pengaman 
bagi petani ketika mereka menghadapi kerugian 
akibat abu vulkanik, cuaca buruk, serangan hama, 
atau penyakit tanaman yang merupakan sumber 
risiko produksi cabai rawit di kawasan Gunung 
Merapi. Dengan adanya asuransi, petani dapat 
mendapatkan kompensasi yang membantu mere-
ka memulihkan kerugian dan melanjutkan usaha-
tani mereka tanpa harus menanggung beban fi-
nansial yang terlalu berat. 

Pengembangan pasar merupakan strategi 
krusial dalam manajemen risiko untuk mengatasi 
fluktuasi harga yang sering terjadi di pasar cabai 
rawit. Hal tersebut dapat dilakukan untuk menga-
tasi adanya risiko harga dan keuntungan cabai ra-
wit di kawasan Gunung Merapi. Melalui pengem-
bangan pasar, petani dapat memperluas jaringan 
distribusi, menjalin kerjasama dengan pedagang 
grosir dan eceran, serta mengakses pasar ekspor 
yang lebih stabil. Hal ini tidak hanya membantu 
menstabilkan harga cabai rawit di tingkat petani, 
tetapi juga meningkatkan pendapatan mereka 
dengan membuka akses ke pasar yang lebih luas 
dan beragam. 

R1 
R2 

R3 
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Diversifikasi lahan juga menjadi strategi 
penting dalam manajemen risiko pertanian. Mena-
nam berbagai jenis tanaman dan menanam di la-
han yang tidak dekat dengan kawasan Gunung 
Merapi, akan dapat mengurangi risiko keun-
tungan. Jika satu jenis tanaman mengalami kega-
galan atau penurunan harga, tanaman lainnya 
masih dapat memberikan pendapatan, sehingga 
mengurangi dampak negatif terhadap keselu-
ruhan pendapatan rumah tangga petani. Dengan 
kombinasi asuransi pertanian, pengembangan 
pasar, dan diversifikasi lahan, petani cabai rawit di 
daerah Gunung Merapi dapat meningkatkan 
ketahanan mereka terhadap berbagai risiko dan 
memastikan keberlanjutan usahatani mereka. 

Pendapatan rumah tangga total petani 
cabai rawit di daerah Gunung Merapi sangat pen-
ting untuk memahami dinamika ekonomi dan 
strategi penghidupan petani-petani ini. Analisis ini 
mengkaji berbagai komponen yang berkontribusi 
terhadap pendapatan total, termasuk modal dan 
penerimaan cabai rawit, padi, tumpang sari, ter-

nak, dan pendapatan non-pertanian. Dengan me-
meriksa sumber dan distribusi pendapatan, kita 
dapat memperoleh wawasan terkait ketahanan 
ekonomi petani-petani ini dan mengidentifikasi 
area untuk dukungan dan intervensi yang ditar-
getkan. Memahami pendapatan rumah tangga to-
tal juga memberikan gambaran tentang kesejah-
teraan ekonomi keseluruhan petani cabai rawit di 
wilayah ini, terutama dalam konteks potensi 
risiko seperti letusan gunung berapi dan fluktuasi 
pasar. Tabel 5 menjelaskan analisis pendapatan 
rumah tangga total petani cabai rawit di daerah 
Gunung Merapi. 

Misqi & Karyani (2019) dalam penelitian-
nya juga menyatakan bahwa risiko pendapatan 
merupakan risiko yang paling tinggi yang diha-
dapi oleh petani cabai merah besar yang diakumu-
lasi dari dua risiko lainnya yaitu risiko produksi 
dan risiko biaya. Penjelasan terkait risiko penda-
patan sebelumnya hanya membahas mengenai 
pendapatan cabai rawit per masing masing keca-
matan. Pada subbab ini membahas seluruh res-

Tabel 5. Total Pendapatan Rumah Tangga Petani Cabai Rawit di Kawasan Gunung Merapi 

No Uraian Satuan 

Kecamatan Pakem Kecamatan Dukun Kecamatan Selo 

Mempunyai 
sumber 

pendapatan 
lain 

Tidak 
mempunyai 

sumber 
pendapatan 

lain 

Mempunyai 
sumber 

pendapatan 
lain 

Tidak 
mempunyai 

sumber 
pendapatan 

lain 

Mempunyai 
sumber 

pendapatan 
lain 

Tidak 
mempunyai 

sumber 
pendapatan 

lain 
1 Modal cabai 

rawit 
Per-
musim 

Rp. 5.070.000 Rp. 5.074.375 Rp. 7.858.929 Rp. 4.805.357 Rp. 13.265.357 Rp. 7.162.500 

Modal padi  Per-
musim 

Rp. 261.667 -Rp. 125.344 Rp. 0 Rp. 0 Rp. 0 Rp. 0 

Modal 
tumpangsari 

Per-
musim 

Rp. 1.452.083 Rp. 1.388.500 Rp. 2.619.643 Rp. 2.133.929 Rp. 4.421.786 Rp. 3.818.359 

Modal ternak  Per-
musim 

Rp. 3.873.333 Rp. 14.202.500 Rp. 12.159.524 Rp. 4.892.857 Rp. 17.884.286 Rp. 14.726.563 

2 Penerimaan 
cabai rawit 

Per-
musim 

Rp. 
12.826.667 

Rp. 15.500.000 Rp. 9.728.571 Rp. 10.542.857 Rp. 26.000.000 Rp. 21.531.250 

Penerimaan 
padi  

Per-
musim 

Rp. 450.667 Rp. 468.000 Rp. 0 Rp. 0 Rp. 0 Rp. 0 

Penerimaan 
tumpangsari  

Per-
musim 

Rp. 3.254.667 Rp. 2.806.000 Rp. 12.135.714 Rp. 8.071.429 Rp. 7.933.929 Rp. 7.487.500 

Penerimaan 
ternak  

Per-
musim 

Rp. 4.826.667 Rp. 17.087.500 Rp. 14.919.048 Rp. 7.657.143 Rp. 21.544.286 Rp. 17.575.000 

3 Pendapatan 
cabai rawit  

Per-
musim 

Rp. 7.756.667 Rp. 10.425.625 Rp. 1.869.643 Rp. 5.737.500 Rp. 12.734.643 Rp. 14.368.750 

Pendapatan 
padi  

Per-
musim 

Rp. 189.000 Rp. 593.344 Rp. 0 Rp. 0 Rp. 0 Rp. 0 

Pendapatan 
tumpangsari  

Per-
musim 

Rp. 2.093.000 Rp. 1.417.500 Rp. 9.516.071 Rp. 5.937.500 Rp. 3.512.143 Rp. 3.669.141 

Pendapatan 
ternak  

Per-
musim 

Rp. 953.333 Rp. 2.885.000 Rp. 2.759.524 Rp. 1.335.714 Rp. 3.660.000 Rp. 2.848.438 

Pendapatan 
diluar 
usahatani 

Per-
musim 

Rp. 9.913.333 Rp. 0 Rp. 9.442.857 Rp. 0 Rp. 9.514.286 Rp. 0 

4 Total 
pendapatan  

Per-
musim 

Rp. 
20.905.333 

Rp. 15.321.469 Rp. 23.588.095 Rp. 13.010.714 Rp. 29.421.071 Rp. 20.886.328 

Pendapatan  Per-
bulan 

Rp. 3.484.222 Rp. 2.553.578 Rp. 3.931.349 Rp. 2.168.452 Rp. 4.903.512 Rp. 3.481.055 
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ponden petani di kawasan Gunung Merapi yang 
kemudian dikelompokkan menjadi dua yaitu 
petani yang mempunyai pekerjaan sampingan dan 
petani yang tidak mempunyai pekerjaan sam-
pingan. 

Kecamatan Selo memiliki lanskap ekonomi 
yang lebih beragam dan berpotensi menawarkan 
sumber pendapatan yang lebih stabil. Kecamatan 
Dukun memiliki proporsi individu yang paling 
tinggi yang terlibat dalam pekerjaan sampingan, 
menunjukkan kebutuhan atau peluang yang lebih 
besar untuk pendapatan tambahan. Meskipun 
Kecamatan Pakem memiliki pendapatan total 
yang lebih rendah dibandingkan Selo, penda-
patannya dari cabai rawit relatif tinggi, menun-
jukkan ketergantungan yang kuat pada tanaman 
ini. Perlunya strategi untuk mengelola fluktuasi 
pendapatan, terutama di daerah yang bergantung 
pada pertanian. Pembuat kebijakan dapat meng-
gunakan wawasan ini untuk merumuskan inter-
vensi yang ditargetkan yang mengatasi disparitas 
pendapatan dan mempromosikan ketahanan 
ekonomi di kecamatan-kecamatan ini.  

Perbedaan dalam pendapatan dan preva-
lensi pekerjaan sampingan di antara kecamatan-
kecamatan ini menyoroti dinamika ekonomi yang 
kompleks. Penting untuk mempertimbangkan 
bukan hanya pendapatan total tetapi juga distri-
busi dan stabilitas sumber pendapatan. Misalnya, 
meskipun Selo mungkin memiliki pendapatan to-
tal yang lebih tinggi, ketergantungan pada penda-
patan non-pertanian dapat menunjukkan keren-
tanan terhadap faktor ekonomi eksternal. Di sisi 
lain, tingginya insiden pekerjaan sampingan di 
Dukun dapat menunjukkan potensi kewirausaha-
an sekaligus kebutuhan akan dukungan ekonomi 
tambahan. Memahami situasi ini dapat membantu 
dalam mengembangkan intervensi yang ditarget-
kan, seperti menyediakan pelatihan dan sumber 
daya untuk sumber pendapatan alternatif atau 
meningkatkan akses pasar untuk produk perta-
nian. Selain itu, upaya untuk meningkatkan infra-
struktur dan akses ke pendidikan dapat mening-
katkan ketahanan ekonomi secara keseluruhan 
dan mengurangi ketergantungan pada aliran pen-
dapatan tertentu, berkontribusi pada pemba-
ngunan yang lebih berkelanjutan di kecamatan-
kecamatan ini. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap usa-
hatani cabai rawit di kawasan Gunung Merapi 
dapat disimpulkan bahwa risiko produksi, risiko 
harga dan risiko keuntungan memiliki sumber 
risiko yaitu cemaran abu vulkanik (tinggi), ke-
tidakpastian pasar (sedang) dan penurunan daya 
beli (tinggi). Tingkat risiko produksi, harga dan 
keuntungan masing-masing memiliki nilai koefi-
sien variasi pada Kecamatan Pakem sebesar 0,67, 
0,08, dan 1,20. Kecamatan Dukun sebesar 0,55, 
0,14 dan 2,40 serta Kecamatan Selo sebesar 0,45, 
0,07 dan 0,84. Analisis pendapatan rumah tangga 
petani dibagi menjadi dua yaitu petani yang mem-
punyai penghasilan diluar usahatani dan yang 
tidak mempunyai penghasilan diluar usahatani 
pada masing-masing kecamatan. Rata-rata total 
pendapatan rumah tangga petani cabai rawit 
tertinggi berada di Kecamatan Selo. Pertimbangan 
penting dalam manajemen risiko pertanian me-
liputi menyediakan asuransi untuk cabai rawit, 
pengembangan pasar dan diversifikasi lahan. 

 
SARAN 
1. Membuka akses asuransi pertanian cabai rawit 

dan memberikan modal pinjaman untuk me-
mulihkan kembali usahatani yang terdampak 
bencana  

2. Pengembangan pasar seperti rencana bisnis 
yang solid dan dikelola dengan baik dengan 
diadakannya pasar lelang yang dikelola oleh 
petani atau menjalin sistem kemitraan dalam 
memasarkan produk pertaniannya. 

3. Diversifikasi lahan dengan memiliki lahan di-
luar area kawasan Gunung Merapi untuk me-
minimalisir kerugian jika terjadi bencana. 
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